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Abstrak 

PT. Citra Lautan Teduh bergerak pada bidang manufaktur khususnya memproduksi Tiang Pancang Beton 

Putar pra tekan atau pre-tensioned spun concrete pile. Kinerja karyawan yang berkualitas ialah kinerja yang 

sama dengan standar perusahaan dan bisa membantu untuk mencapai tujuan perusahaan, dengan ini perlu 

didukung oleh beberapa faktor yaitu contohnya gaya kepemimpinan, tingkat pendidikan, pelatihan dan 

disiplin kerja. Populasi pada penelitian ini berjumlah 90 orang karyawan tetap dan sampel yang digunakan 

yaitu 90 orang karyawan tetap dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Hasil dari uji f diperoleh nilai f 

hitung sebesar 55,926, nilai f tabel sebesar 2,48 artinya nilai f hitung lebih besar dan nilai signifikan sebesar 

0.000 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan Gaya Kepemimpinan (X1), Tingkat Pendidikan (X2), Pelatihan 

(X3) dan Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Kata kunci; Gaya Kepemimpinan; Tingkat Pendidikan; Pelatihan; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan 
 

Abstract 

PT. Citra Lautan Teduh is engaged in the manufacturing sector, especially producing pre-tensioned spun 

concrete piles. Quality employee performance is performance that is the same as company standards and 

can help achieve company goals, with this it needs to be supported by several factors, for example 

leadership style, education level, training and work discipline. The population in this study amounted to 90 

permanent employees and the sample used was 90 permanent employees using the saturated sample 

technique. The results of the f test obtained a calculated f value of 55.926, a table f value of 2.48 meaning 

that the calculated f value is greater and a significant value of 0.000 <0.05 so that it can be concluded that 

Leadership Style (X1), Education Level (X2), Training (X3) and Work Discipline together have a significant 

effect on Employee Performance (Y). 

 

Keywords; Leadership Style; Education Level; Training; Work Discipline; Employee Performance 
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PENDAHULUAN  

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

suatu perusahaan. Sumber daya manusia harus di kelola dengan baik untuk meningkatkan 

efektifitas dan efesien. Sumber daya manusia sangat berperan penting dalam menentukan 

kemajuan setiap negara. Walaupun setiap negara mempunyai sumber daya manusia yang 

melimpah. Namun jika tidak di dorong dengan sumber daya manusia yang berkualitas maka tidak 

akan berjalan dengan baik.Setiap negara akan maju dan makmur dengan kehadiran sumber daya 

manusia di dalam nya yang diciptakan oleh manusia. 

TELAAH PUSTAKA 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut Hardjana et al (2022) gaya kepemimpinan merupakan proses perilaku yang sesuai 

dilihat dari semua kelompok pada waktu yang lama dan bisa diterima sebagai ciri khas yang ada 

pada pemimpin. Gaya kepemimpinan dimanfaatkan oleh pemimpin untuk bisa mempengaruhi 

karyawan yang ada diperusahaan agar melaksanakan yang diperintahkan oleh pemimpin. Menurut 

Sudiantini et al (2022) terdapat beberapa indikator gaya kepemimpinan yaitu: 

1. Kemampuan Memotivasi 

2. Kemampuan Komunikasi  

3. Kemampuan Mengambil Keputusan 

4. Kemampuan Mengendalikan Emosi 

Tingkat Pendidikan 

Menurut Hitalessy et al (2020) Tingkat pendidikan merupakan semua usaha yang 

direncanakan agar bisa mempengaruhi individu lain agar melaksankan apa yang diinginkan oleh 

perusahaan. Pendidikan termasuk sebuah proses pembelajaran dengan membagikan pengetahuan 

kepada seseorang dengan prosedur yang sistematis dan berlangsung dengan waktu yang lama. 

Indikator menurut Lubis (2018) indikator tingkat pendidikan terdiri dari: 

1. Jenjang pendidikan 

2. Kesesuaian jurusan 

3. Kompetensi 

Pelatihan 

Menurut Siswoyo (2020) pelatihan merupakan pendekatan pekerjaan karyawan agar bisa 

membantu meningkatkan keahlian dan kompentensi karyawan. Kebutuhan pelatihan muncul dari 

tinjauan kinerja karyawan. Bagi seluruh calon karyawan baru agar siap untuk ditempatkan di 

bidang perkejaan tertentu, perlu terlebih dulu untuk mengikuti pelatihan. Menurut Yulianto (2018) 

ada beberapa indikator pelatihan yaitu: 

1. Pelatihan sesuai dengan objek yang dituju 

2. Pelatihan berdasarkan ketentuan dan syarat yang berlaku. 

3. Pelatihan sesuai tujuan departemen dan mengacu pada sesuatu yang baru. 

4. Pelatihan efektif jika dalam pemberian pelatihan jelas dan berbobot. 

Disiplin Kerja 

Menurut Kilvin et al (2020) disiplin kerja merupakan sebuah situasi dan perilaku patuh 

yang terdapat pada diri karyawan terhadap aturan dan norma yang diterapkan oleh perusahaan. 

Dengan dimilikinya perilaku hormat dan menghargai pada aturan yang ada serta melakukannya 
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semaksimal mungkin termasuk salah satu bentuk disiplin dalam bekerja. Menurut Kilvin (2020) 

terdapat beberapa indikator disiplin kerja yaitu: 

1. Peraturan tentang waktu masuk kerja, istirahat serta pulang bekerja 

2. Peraturan tentang cara berpakaian dan bersikap pada saat bekerja 

3. Peraturan tentang cara kerja dan interaksi antara para karyawan 

4. Aturan tentang hal yang dilarang serta diperbolehkan pada saat melakukan pekerjaan. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Kamal,  et al (2018) kinerja merupakan sebuah hasil pekerjaan dengan secara 

kuantitas dan kualitas yang diperoleh karyawan pada saat melakukan pekerjaan yang sesuai 

dengan tanggung jawab. Kinerja karyawan dapat menilai masing-masing karyawan pada saat 

melakukan pekerjaan yang dilaksanakan di dalam perusahaan. Menurut Toni et al (2021) ada 

berbagai indikator yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan yaitu:  

1. Kualitas kerja  

2. Kuantitas kerja  

3. Prestasi kerja  

4. Tanggung jawab kerja 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H1 :  Diduga Gaya  Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT.Citra Lautan Teduh.  

H2 : Diduga Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Citra Lautan Teduh 

H3 : Diduga Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Citra Lautan Teduh  

H4: Diduga Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Citra Lautan Teduh.  

H5: Diduga Gaya  Kepemimpinan, Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan   Disiplin Kerja 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Citra Lautan Teduh. 

METODE PENELITIAN 

Objek/Subjek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian adalah Gaya Kepemimpinan (X1), Tingkat Pendidikan 

(X2), Pelatihan (X3), dan Disiplin Kerja (X4) sebagai variabel independen dan Kinerja Karyawan 

(Y) sebagai variabel dependen, Sedangkan analisis penelitian ini adalah PT. Citra Lautan Teduh 

yang beralamat di Jl. Hang Jebat, Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam. 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2019) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau objek yang mempunyai kuantitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi penelitian 

sebanyak 90 karyawan tetap pada departemen produksi PT. Citra Lautan Teduh. Menurut 

Sugiyono (2019) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu karyawan tetap departemen 

produksi pada PT. Citra Lautan Teduh.. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
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sampling jenuh. Dengan demikian sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 90 

karyawan tetap departemen produksi PT. Citra Lautan Teduh. 

METODE ANALISIS DATA 

Uji Validitas 

Menurut Rahayu (2019) uji validitas merupakan suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian 

tentang isi sebenarnya yang diukur.  

Uji Reabilitas 

Menurut Rahayu (2019) uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.  

Uji Normalitas 

Menurut Rahayu (2019) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel independen dan dependennya berdistribusi normal atau tidak. 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Rahayu (2019) uji multikolinearitas adalah uji yang memiliki tujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas.  

Uji Heteroskredastisitas 

Menurut Rahayu (2019) mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain.  

Metode Analisis regresi linier berganda 

 Untuk mengetahui seberapa berpengaruh terhadap variabel independen Gaya 

Kepemimpinan (X1), Tingkat Pendidikan (X2), Pelatihan (X3), Disiplin kerja (X4) terhadap 

variabel dependent kinerja karyawan (Y) secara simultan maupun parsial. 

Uji t (parsial) 

Menurut Rahayu (2019) uji t merupakan sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh suatu variabel bebas yang secara personal agar bisa memberikan penjelasan kepada 

variabel terikat. 

Uji f 

Uji f (uji koefisien regresi secara simultan) digunakan untuk mengetahui tingkat signifikasi 

pengaruh variabel-variabel bebas secara bersama- sama terhadap variabel terikat.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya kemampuan model regresi 

dalam menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi atau adjusted R2 antara nol dan 

satu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Agar mengetahui hasil uji validitas, dicari dahulu nilai r tabel dengan rumus df = n-2 (90-

2 = 88) dan nilai signifikansi 0,05 atau 5%. Sehingga nilai r tabel yaitu sebesar 0,207. Kriteria uji 

validitas yang digunakan jika nilai r hitung > r tabel. Hasil uji validitas dilihat pada tabel yaitu: 

Hasil uji validitas diatas menunjukan bahwa semua butir pernyataan mempunyai nilai r 

hitung > r tabel, dengan taraf signifikan a = 0.05 dan nilai r tabel nya sebesar 0,207 dapat 

disimpulkan bahwa semua pernyataan dianggap valid. 
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Uji Reliabilitas 

 Kriteria uji realiabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu apabila nilai cronbach 

alpha > 0,6 maka reliabilitas dapat dikatakan baik. Hasil uji reliabilitas bisa dilihat dibawah ini 

yaitu: 

Tabel 1 

Hasil Uji Reabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

 

Pada Tabel 1 diketahui semua pertanyaan dari variabel gaya  kepemimpinan, tingkat 

pendidikan, pelatihan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan memiliki Cronbach Alpha 

yang lebih besar dari 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang digunakan 

untuk semua variabel dalam penelitian adalah reliabel. 

Uji Normalitas 

Pengujian dapat dilakukan dengan dua pendekatan yaitu pendekatan histogram, Norma P-

Plot dan uji Kolmogorov- Smirnov. Hasil pengujian disajikan sebagai berikut: 

 
Gambar 1 

Uji Normalitas Histogram 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023 

 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

N of Items Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,535 8 Reliabel 

Tingkat Pendidikan (X2) 0,550 6 Reliabel 

Pelatihan  (X3) 0,585 8 Reliabel 

Disiplin Kerja  (X4) 0,726 8 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,784 8 Reliabel 
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Berdasarkan Gambar 1 dapat terlihat membentuk pola gambar lonceng atau bell shaped, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi normal. Selanjutnya cara kedua untuk menguji 

normalitas yaitu dengan grafik Normal Probability Plot dibawah ini: 

 

 
Gambar 2 

Hasil Uji Grafik Normal Probability Plot 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023 

 

Berdasarkan Gambar 2 maka dapat disimpulkan bahwa dalam grafik normal p-plot terlihat 

titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya tidak terlalu jauh atau melebar. 

Selanjutnya uji Kolmogorov-Smirnov yang terlihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 2 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 

Normal Parametersa,b Most 

Extreme Differences 

 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute Positive 

Negative 

90 

,0E-7 

2,17960278 

,135 

,071 

-,135 

1,281 

,075 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023 

 

Pada Tabel 2 diketahui bahwa hasil uji kolmogrov-smirnov dengan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,075 > 0.05 (alpha) artinya dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

 Untuk mengetahui uji multikolinieritas dapat diketahui jika nilai VIF lebih dari 10 san jika 

nilai collinierty tolerance dibawah 0,1 maka ada gejala multikolineritas. Hasil pengujian VIF dan 

Tolerance dari model regresi dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa nilai VIF untuk variabel X1,X2,X3 dan X4 masing-masing 

memiliki nilai collinearity statistic VIF sebesar 2,036; 2,167; 2,429; 2,390 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam tidak terdapat Multikolinearitas dalam model penelitian ini. 

Uji Heteroskedasitas 

 Uji Heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual. Hasil Uji heteroskedastisitas dapat dilihat yaitu: 

 
Gambar 3 

Hasil Uji Heterokedastisitas dalam Scatter Plot 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023 

 

Dari grafik scatterplot tersebut terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, penyebaran 

titik-titik pada pola tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas 

maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastistas pada model regresi. 

Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi berganda digunakan sebagai alat analisis statistik karena penelitian ini 

dirancang untuk meneliti variabel- variabel yang berpengaruh dari variabel independen terhadap 

varibel dependen. Hasil regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc
e 

VIF 

1 

(Constant) -11.356 3.400  -3.340 .001   
GAYA 
KEPEMIMPINAN 

.199 .122 .133 1.634 .106 .491 2.036 

TINGKAT 
PENDIDIKAN 

.293 .155 .159 1.898 .061 .461 2.167 

PELATIHAN .466 .128 .323 3.639 .000 .412 2.429 

DISIPLIN KERJA .412 .101 .361 4.104 .000 .418 2.390 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
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Tabel 4 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffiec

ients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

1 (Constant) -11,356 3,400  -3,340 ,001 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

,199 ,122 ,133 1,634 ,106 

TINGKAT  

PENDIDIKAN 

,293 ,155 ,159 1,898 ,061 

PELATIHAN ,466 ,128 ,323 3,639 ,000 
 

DISIPLIN KERJA ,412 ,101 ,361 4,104 ,000 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diperoleh persamaan regresi liner berganda sebagai berikut:  

Y = -11,356 + 0,119 X1+ 0,293 X2 + 0,466 X3 + 0,412 X4 + e 

Persamaan pada rumus diatas bisa dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai koefiien regresi pada variabel gaya kepemimpinan (X1) yaitu sebesar 0,119 yang 

artinya apabila nilai variabel gaya kepemimpinan (X1) semakin tinggi maka nilai variabel 

kinerja karyawan (Y) akan semakin tinggi juga.  

2. Nilai koefiien regresi pada variabel tingkat pendidikan (X2) yaitu sebesar 0,293 yang 

artinya apabila nilai variabel tingkat pendidikan (X2) semakin tinggi maka nilai variabel 

kinerja karyawan (Y) akan semakin tinggi juga.  

3. Nilai koefiien regresi pada variabel pelatihan (X3) yaitu sebesar 0,466 yang artinya apabila 

nilai variabel pelatihan (X3) semakin tinggi maka nilai variabel kinerja karyawan (Y) akan 

semakin tinggi juga.  

4. Nilai koefiien regresi pada variabel disiplin kerja (X4) yaitu sebesar 0,412 yang artinya 

apabila nilai variabel disiplin kerja (X4) semakin tinggi maka nilai variabel kinerja 

karyawan (Y) akan semakin tinggi juga. 

Uji t (Uji Parsial) 

 Agar bisa mengetahui nilai t tabel dapat menggunakan rumus df = n-k-1 dimana df adalah 

nilai uji t, n adalah jumlah responden, k adalah jumlah variabel bebas dan 1 adalah nilai ketetapan 

dari rumus. Nilai t tabel pada penelitian ini adalah df = 90-5-1, t tabel dari angka 84 adalah 1,988. 

Hasil uji t  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms


 
DIMENSI, Volume 13 Nomor 3 : 960-973 

NOVEMBER 2024 

ISSN: 2085-9996 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms 

 

968 
 

Tabel 5 

Hasil Perhitungan Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffiec

ients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

1 (Constant) -11,356 3,400  -

3,340 

,001 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

,199 ,122 ,133 1,634 ,106 

TINGKAT 

PENDIDIKAN 

,293 ,155 ,159 1,898 ,061 

PELATIHAN ,466 ,128 ,323 3,639 ,000 
 

DISIPLIN KERJA ,412 ,101 ,361 4,104 ,000 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023 

 

Dengan demikian dapat dijabarkan uji t (parsial) masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil tabel diatas menunjukan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) dengan nilai t hitung (1,634 < t tabel 1,988) dan nilai signifikan 0,106 

> 0,05 sehingga hipotesis ditolak tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara X1 

terhadap Y. 

2. Dari hasil tabel diatas menunjukan bahwa variabel tingkat pendidikan (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) dengan nilai t hitung (1,898 > t tabel 1,988) dan nilai signifikan 0,061 

> 0,05 sehingga hipotesis ditolak tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara X2 

terhadap Y. 

3. Dari hasil tabel diatas menunjukan bahwa variabel pelatihan (X3) terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan nilai t hitung (3,639 > t tabel 1,988) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

sehingga hipotesis diterima terdapat pengaruh positif dan signifikan antara X3 terhadap Y. 

4. Dari hasil tabel diatas menunjukan bahwa variabel disiplin kerja (X4) terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan nilai t hitung (4,104 > t tabel 1,988) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

sehingga hipotesis diterima terdapat pengaruh positif dan signifikan antara X4 terhadap Y. 

Uji f (Uji Simultan) 

 Uji f bertujuan untuk menguji variabel dependen (kinerja karyawan) terhadap variabel 

independen Gaya kepemimpinan (X1), Tingkat Pendidikan (X2), Pelatihan (X3), Disiplin Kerja  

(X4) secara bersama-sama (simultan) dengan tingkat signifikan variabel Y. Tingkat signifikan 

pada Uji f adalah sebesar 0,05 (5%). Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai signifikan > 0,05 

maka Ho diterima sedangkan sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak. Berikut ini 

adalah hasil uji simultan f: 
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Tabel 6 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1112,746 4 278,187 55,926 ,000b 

Residual 422,809 85 4,974   

Total 1535,556 89    

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

b. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, TINGKAT PENDIDIKAN, 

PELATIHAN, DISIPLIN KERJA 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023 

 

Hasil uji f memperlihatkan nilai f hitung sebesar 55,926 > 2,48 f tabel dan nilai signifikan 

sebesar 0.000 < 0,05 sehingga keputusan yang diambil adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil 

ini menunjukan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Tingkat Pendidikan (X2), Pelatihan 

(X3) dan Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) bertujuan sebagai pengukur seberapa jauh pengaruh 

kemampuan variabel independen dalam melihatkan variabel dependen secara bersama-sama. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Hasil pengujian koefisien determinasi dalam 

penelitian ini adalah: 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R. Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,851a ,725 ,712 2,230 

a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, TINGKAT PENDIDIKAN, 

PELATIHAN, DISIPLIN KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

 

Pada Tabel 7 koefisien determinasi (R2) dilihat dari nilai adjusted R square sebesar 0,712 

atau sebesar 71,2% hal ini mempunyai arti bahwa sebesar 71,2% dari variasi variabel gaya 

kepemimpinan, tingkat pendidikan, pelatihan dan disiplin kerja dapat menjelaskan variabel kinerja 

karyawan. Selisihnya 28,8% (100% - 71,2%) dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan: (1) Variabel gaya 

kepemimpinan secara parsial bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Citra Lautan Teduh. (2) Variabel tingkat pendidikan secara parsial 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Citra Lautan Teduh. (3) 

Variabel pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Citra Lautan Teduh. (4) Variabel disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja karyawan PT. Citra Lautan Teduh. (5) Gaya kepemimpinan, tingkat pendidikan, 

pelatihan, dan disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa antara lain: (1) Pemimpin 

dapat lebih terbuka dalam melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan, dan melakukan 

upaya pendekatan yang lebih kepada karyawan, sehingga karyawan selalu merasa nyaman. (2) 

lebih memperhatikan tingkat pendidikan karyawan agar kinerja karyawan dapat meningkat. (3) 

PT. Citra Lautan Teduh untuk dapat memperbanyak pelaksanaan pelatihan agar karyawan akan 

lebih berpengalaman dalam bekerja sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan. (4) 

Diharapkan untuk PT. Citra Lautan Teduh untuk dapat memperhatikan disiplin kerja karyawan 

akan tingkat ketaatan pada standar kerja dan diberlakukannya sanksi. (4) Pengaruh gaya 

kepemimpinan, tingkat pendidikan, pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

diharapkan perusahaan dapat memberikan sesuatu hal yang bisa dianggap cukup. 
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